









Sebagai Makhluk sosial setiap manusia secara alamiah memiliki potensi dalam berkomunikasi. Ketika manusia diam, manusia itu sendiripun sedang melakukan komunikasi dengan mengkomunikasikan perasaannya. Baik secara sadar maupun tidak, manusia pasti selalu berkomunikasi. Komunikasi sudah menjadi kebutuhan pokok manusia untuk berinteraksi dengan sesama manusia dan maupun lingkungan sekitarnya.
Secara etimologi komunikasi atau Communication dalam bahasa Inggris berasal dari bahasa Latin yaitu Communis yang artinya “sama”, communico,  communication,  atau communicare yang berarti  “membuat sama” (to make common). Istilah  pertama (communis)  adalah  istilah  yang  paling  sering  disebut  sebagai  asal-usul  kata komunikasi,  yang  merupakan  akar  dari  kata-kata  Latin  lainnya  yang  mirip.
Pengertian komunikasi lainnya menurut Hovland dalam bukunya Dedy Mulyana Komunikasi Massa, menjelaskan :
“Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang komunikator menyampaikan rangsangan (biasanya lambang-lambang verbal untuk mengubah prilaku orang lain (komunikan)”. (2008 : 62)

Selain itu, Komunikasi didefinisikan oleh Devito dalam bukunya Effendy Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi  sebagai berikut  :
Kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau lebih, yakni kegiatan menyampaikan dan menerima pesan yang mendapatakan distorsi dari gangguan-gangguan dalam suatu konteks, yang menimbulkan efek dan kesempatan arus balik. Oleh karena itu, kegiatan komunikasi meliputi komponen-komponen sebagai berikut : konteks, sumber, penerima, pesan, saluran, gangguan, proses penyampaian atau proses encoding, penerimaan atau proses decoding, arus balik dan efek. Unsur-unsur tersebut agaknya paling esensial dalam setiap pertimbangan mengenai kegiatan komunikasi. Ini dapat kita namakan kesemestaan komunikasi; Unsur-unsur yang terdapat pada setiap kegiatan komunikasi, apakah itu intra-personal, antarpersonal, kelompok kecil, pidato, komunikasi massa atau komunikasi antarbudaya.(2005 : 5).

Dari beberapa pengertian mengenai komunikasi yang  dipaparkan   di   atas   penulis   memahami   bahwa komunikasi adalah suatu proses pertukaran pesan atau informasi antara dua orang atau lebih, untuk memperoleh kesamaan arti atau makna diantara mereka.
Komunikasi  menyarankan  bahwa  suatu  pikiran,  suatu  makna,  atau  suatu  pesan dianut secara sama. Akan tetapi definisi-definisi kontenporer menyarankan bahwa komunikasi merujuk pada cara berbagai hal-hal tersbut, seperti dalam kalimat “kita berbagi pikiran”, “kita mendiskusikan makna”, dan “kita mengirimkan pesan”.

2.1.2	Komponen- Komponen Komunikasi
Berdasarkan beberapa pengertian komunikasi diatas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi terdiri dari proses yang didalamnya terdapat unsur atau komponen. Menurut Effendy dalam bukunya Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi. Ruang lingkup Ilmu Komunikasi berdasarkan komponennya terdiridari : “1. Komunikator (communicator), 2.Pesan (message), 3. Media (media), 4. Komunikan (communican), 5. Efek (effect)”. (2005:6)
2.1.2.1	Komunikator dan Komunikan
Komunikator dan komunikan merupakan salah satu unsur terpenting dalam proses komunikasi. Komunikator sering juga disebut sebagai sumber (source, sender, atau encoder). Sesuai dengan yang dikatakan Hafied Cangara didalam bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi, menyatakan bahwa :
Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat atau pengirim informasi. Dalam komunikasi anatar manusia, sumber bisa terdiri dari satu orang tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok misalnya partai, organisasi atau lembaga.(2004 : 23).

Begitu pula dengan komunikan (audience/receiver) Hafied Cangara dalam bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi, menjelaskan :
Penerima adalah elemen penting dalam proses komunikasi, karena dialah yang menjadi sasaran dari komunikasi. Jika suatu pesan tidak diterima oleh penerima, akan menimbulkan berbagai macam masalah yang seringkali menuntut perubahan, apakah pada sumber, pesan, atau saluran. (2004: 26 )

2.1.2.2	Pesan
Message atau pesan, merupakan salah satu unsur dalam komunikasi yang sangat penting, karena pesan merupakan salah satu tujuan dari komunikasi yaitu menyampaikan atau mengkomunikasikan pesan itu sendiri.
Hafied Cangara dalam bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi, menjelaskan bahwa :
Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi. Isisnya bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat, atau propaganda. (2004 :23).

2.1.2.3	Media
Dalam proses komunikasi, media merupakan alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Media yang digunakan bermacam-macam, tergantung dari konteks komunikasi yang berlaku dalam proses komunikasi tersebut. Misalnya dalam komunikasi antar pribadi, dalam hal ini media yang digunakan melalui pancaindera. selain itu, ada juga saluran komunikasi seperti telepon, surat, telegram yang digolongkan sebagai media komunikasi antarpribadi.
Dalam konteks media komunikasi massa, Hafied Cangara dalam bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi, menjelaskan :
Alat yang dapat menghubungkan antara sumber dan penerima yang sifatnya terbuka, dimana setiap orang dapat melihat, membaca, dan mendengar. Media dalam komunikasi massa dapat dibedakan atasa dua macam, yakni media cetak dan media elektronik. Media cetak seperti halnya surat kabar, majalah, buku, leaflet, brosur, striker, buletin, hand out, poster, spanduk, dan sebagainya. Sedangkan media eletronik anatara lain : radio, film, televisi, video recording, komputer, electronic board, audio casette, dan semacamnya. (2004 : 24).

2.1.2.4	Efek
Efek atau dapat disebut pengaruh, juga merupakan bagian dari proses komunikasi. Namun, efek ini dapat dikatakan sebagai akibat dari proses komunikasi yang telah dilakukan . seperti yang dijelaskan De Fleur (1982) didalam bukunya Hafied Cangara Pengantar Ilmu komunikasi, menjelaskan :
Perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap, dan tingkah laku seseorang. (2004:25).

Oleh sebab itu, Hafied Cangara didalam bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi, mengatakan : “Pengaruh bisa juga diartikan perubahan atau penguatan  keyakinan pada pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang sebagai akibat penerimaan pesan”. (2004 : 25).
2.1.3	Tujuan Komunikasi
Effendy, dalam bukunya Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, menyebutkan tujuan-tujuan komunikasi sebagai berikut: 
1.	Mengubah sikap (to change the attitude)
Setiap pesan baik itu berbentuk berita dan informasi yang disampaikan secara luas baik secara antar personal dapat merubah sikap sesamanya secara bertahap.
2.	Mengubah opini/pendapat/pandangan (to change the opinion)
Memberikan berbagai informasi pada masyarakat dengan tujuan akhirnya supaya masyarakat mau merubah pendapat dan persepsinya terhadap tujuan informasi yang disampaikan.
3.	Mengubah prilaku (to change the behavior)
Pada tahap perubahan perilaku komunikasi berperan secara sistematis sehingga masuk ke dalam prilaku seseorang.
4.	Mengubah masyarakat (to change the society)
Memberikan berbagai informasi pada masyarakat yang tujuan akhirnya supaya masyarakat mau mendukung dan ikut serta terhadap tujuan informasi yang disampaikan. (2003:55
Komunikasi memiliki pengaruh yang besar bagi si penerima pesan atau informasi. Pesan yang disampaikan dari komunikator kepada komunikana tersebut dapat merubah sikap, opini atau pendapat, prilaku bahkan dapat merubah masyarakat dengan informasi yang telah diberikan oleh sang penyampai pesan atau komunikator.
2.1.4	Proses Komunikasi
Effendi, dalam bukunya Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, menjelaskan proses komunikasi dari dua perspektif, yakni:
1.	Proses Komunikasi dalam Perspektif Psikologi 
Proses perspektif ini terjadi pada diri komunikator dan komunikan. Ketika seorang komunikator berniat akan menyampaikan suatu pesan kepada Komunikan, maka didalam dirinya terjadi suatu proses .Pesan komunikasi terdiri dari dua aspek, yakni isi pesan dan lambang. Isi pesan umumnya dalam pikiran, sedangkan lambang pada umumnya adalah bahasa. Walter lippman menyebut isi pesan itu “picture in our lead”, sedangkan Walter Hagemann menamakanya “Das bewustsein in halte”. Proses “pengemasan” atau “pembungkusan” pikiran dengan bahasa, yang dilakukan komunikator itu dalam bahasa komunikasi dinamakan encoding. Hasil encoding berupa pesan, kemudian ia ditransmisikan atau dikirim kepada komunikan. Proses komunikasi dalam diri komunikan disebut decoding seolah-olah membuka kemasan atau bungkus pesan yang ia terima dari komunikator. Apabila komunikan mengerti isi pesan atau pikiran komunikator, maka komunikasi terjadi. Sebaliknya bila mana komunikan tidak mengerti, maka komunikasi tidak terjadi.
	

2.	Proses Komunikasi dalam Proses Mekanistis
Proses ini berlangsung ketika komunikator mengoper atau melemparkan dengan bibir kalau lisan atau tangan jika tulisan, pesanya sampai di tangkap oleh komunikan. Penangkapan pesan dari komunikator oleh komunikan itu dapat di lakukan dengan mengunakan indra telinga atau indra mata atau indara-indra laina. Proses komunikasi dalam perspektif ini kompleks atau rumit, sebab bersifat situasional, bergantung pada situasi ketika komunikasi itu berlangsung. Ada kalanya komunikanya hanya seorang, maka komunikasi dalam situasi seperti itu dinamakan komunikasi interpersonal atau antar pribadi, kadang-kadang komunikanya sekelompok orang; komunikasi dalam situasi seperti itu disebut komunikasi kelompok, seringkali pula komunikannya tersebar dalam jumlah yang relative agak banyak sehingga untuk menjangkaunya diperlukan suatu media atau sarana, maka situasi seperti itu dinamakan komunikasi massa. (2003:31-32)
Manusia sebelum melakukan komunikasi dengan orang lain, mereka melakukan proses dalam dirinya yakni ketika seorang komunikator berniat akan menyampaikan suatu pesan, lalu ia membungkus pesan yang akan disampaikan kepada komunikan. Setelah itu, baru ia akan menyampaikan pesan tersebut secara lisan maupun secara tulisan kepada komunikanya.
2.1.5	Lingkup Komunikasi
Menurut  Effendy dalam bukunya Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, menyatakan :
Ilmu komunikasi merupakan ilmu yang mempelajari, menelaah dan meneliti kegiatan-kegiatan komunikasi manusia yang luastuang lingkupnya dan banyak dimensinya. Para mahasiswa acap kali mengklasifikasikan aspek-aspek komunikasi ke dalam jenis-jenis yang satu sama lain berbeda konteksnya. (2003 :52)

Berikut ini adalah pengklasifikasian komunikasi berdasarkan konteksnya.
2.1.5.1	Bidang Komunikasi.
Bidang ini adalah bidang pada kehidupan manusia, dimana diantara jenis kehidupan yang stau dengan jenis kehidupan lain terdapat perbedaan yang khas, dan kekhasan ini menyangkut pula proses komunikasi. Berdasarkan bidangnya, komunikasi meliputi jenis-jenis sebagai berikut :
1.	Komunikasi Sosial (social communication)
2.	Komunikasi organisasi (organization communication)
3.	Komunikasi bisnis (business communication)
4.	Komunikasi politik (political communication)
5.	Komunikasi international (international communication)
6.	Komunikasi antar budaya (intercultural communication)
7.	Komunikasi pembangunan (development communication)
8.	Komunikasi tradisional (traditional communication)
2.1.5.2	Sifat Komunikasi










Tatanan komunikasi adalah proses komunikasi ditinjau dari jumlah komunikan, apakah satu orang, dua orang, sekelompok orang, atau sejumlah orang yang bertempat tinggal secara tersebar berdasarkan situasi komunikasi seperti itu, maka diklasifikasikan menjadi bentuk-bentuk sebagai berikut :
a.	Komunikasi pribadi (personal communication)
o	Komunikasi intrapersonal
o	Komunikasi antar personal




o	Komunikasi media massa cetak
o	Komunikasi media massa elektronik
2.1.5.4	Teknik Komunikasi




















Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama, mengenal satu sama lainnya, dan memandang mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut (Deddy Mulyana, 2005). Kelompok ini misalnya adalah keluarga, kelompok diskusi, kelompok pemecahan masalah, atau suatu komite yang tengah berapat untuk mengambil suatu keputusan. Dalam komunikasi kelompok, juga melibatkan komunikasi antarpribadi. Karena itu kebanyakan teori komunikasi antarpribadi berlaku juga bagi komunikasi kelompok.
Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang berlangsung antara beberapa orang dalam suatu kelompok “kecil” seperti dalam rapat, pertemuan, konperensi dan sebagainya (Anwar Arifin, 1984). Michael Burgoon (dalam Wiryanto, 2005) mendefinisikan komunikasi kelompok sebagai interaksi secara tatap muka antara tiga orang atau lebih, dengan tujuan yang telah diketahui, seperti berbagi informasi, menjaga diri, pemecahan masalah, yang mana anggota-anggotanya dapat mengingat karakteristik pribadi anggota-anggota yang lain secara tepat. Kedua definisi komunikasi kelompok di atas mempunyai kesamaan, yakni adanya komunikasi tatap muka, peserta komunikasi lebih dari dua orang, dan memiliki susunan rencana kerja tertentu untuk mencapai tujuan kelompok.
Menurut Dan B. Curtis, James J.Floyd, dan Jerril L. Winsor seperti apa yang dikutip di dalam sebuah internet menyatakan definisi Komunikasi Kelompok adalah sebagai berikut :
Komunikasi kelompok terjadi ketika tiga orang atau lebih bertatap muka, biasanya di bawah pengarahan seorang pemimpin untuk mencapai tujuan atau sasaran bersama dan mempengaruhi satu sama lain.
Lebih mendalam ketiga ilmuwan tersebut menjabarkan sifat-sifat komunikasi kelompok sebagai berikut:
1. Kelompok berkomunikasi melalui tatap muka
2. Kelompok memiliki sedikit partisipan
3. Kelompok bekerja di bawah arahan seseorang pemimpin
4. Kelompok membagi tujuan atau sasaran bersama;
5. Anggota kelompok memiliki pengaruh atas satu sama lain.
2.2.2	Karakteristik Komunikasi Kelompok
Komunikasi Kelompok  berbeda dengan komunikasi antar personal dan komunikasi Massa. Perbedaan tersebut dapat terlihat dari komponen-komponen yang terlibat dalam terjadinya proses komunikasi.
Charles Horton Cooley pada tahun 1909 Jalaluddin Rakhmat, dalam bukunya Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (1994) mengatakan bahwa.
Kelompok primer adalah suatu kelompok yang anggota-anggotanya berhubungan akrab, personal, dan menyentuh hati dalam asosiasi dan kerjasama. Sedangkan kelompok sekunder adalah kelompok yang anggota-anggotanya berhubungan tidak akrab, tidak personal, dan tidak menyentuh hati kita.
Kualitas komunikasi pada kelompok primer bersifat dalam dan meluas. Artinya menembus kepribadian kita yang paling tersembunyi, menyingkap unsur-unsur backstage (perilaku yang kita tampakkan dalam suasana privat saja). Meluas, artinya sedikit sekali kendala yang menentukan rentangan dan cara berkomunikasi. Pada kelompok sekunder komunikasi bersifat dangkal dan terbatas. Komunikasi pada kelompok primer bersifat personal, sedangkan kelompok sekunder nonpersonal. Komunikasi kelompok primer lebih menekankan aspek hubungan daripada aspek isi, sedangkan kelompok sekunder adalah sebaliknya. Komunikasi kelompok primer cenderung ekspresif, sedangkan kelompok sekunder instrumental. Komunikasi kelompok primer cenderung informal, sedangkan kelompok sekunder formal.

2.2.3	Fungsi Komunikasi Kelompok
Segala sesuatu pasti memiliki fungsi, tak terkecuali dengan komunikasi kelompok. Komunikasi kelompok sendiri memiliki fungsi yang luas, dari setiap pakar komunikasi selalu memberikan pandangannya mengenai fungsi dari komunikasi massa. Michael Burgoon, menyebutkan bahwa fungsi komunikasi kelompok terdiri dari Hubungan Sosial, Pendidikan, Persuasi, dan Pemecahan Masalah dalam Mengambil Keputusan.
Penjelasan dari setiap fungsi tersebut adalah :
1.	Hubungan Sosial
Suatu kelompok dibentuk untuk memelihara hubungan sosial. Perkembangan hubungan sosial adalah suatu bidang yang vital dalam masyarakat. 

2.	Pendidikan
Suatu kelompok baik secara formal maupun informal bertujuan untuk mencapai pertukaran ilmu pengetahuan. Dengan pendidikan, maka akan dapat dipenuhi kebutuhan individu, masyarakat dan kelompok. 
3.	Persuasi
Dalam banyak hal tidak mudah untuk memisahkan antara pengertian pendidikan dalam persuasi. Misalnya, seorang pelatih tenis yang mengajarkan cara memegang raket yang tidak baik, dia akan berkata: “bila anda tidak tidak menurut seperti yang saya ajarkan, anda akan mengalami rasa nyeri pada pergelangan tangan anda”. Jadi disamping mengajar, si pelatih juga memberitahukan akibat-akibatnya apabila caranya itu tidak dipatuhi, juga dengan teknik persuasi. Dengan demikian, meskipun pendidikan dan persuasi sering tercampur, namun keduanya menghendaki adanya perubahan sikap dan tingkah laku sesuai dengan kehendak komunikator.
4.	Pemecahan Masalah Dalam Mengambil Keputusan





Secara etimologi jurnalistik terdiri dari dua kata yaitu jurnal dan istik. Kata jurnal berasal dari bahasa Perancis yaitu journal yang berarti catatan harian. Kata istik merujuk pada kata estetika  yang berarti ilmu pengetahuan yang membahas tentang keindahan, keindahan yang dimaksud adalah menghasilkan produk seni keterampilan dengan bahan-bahan yang diperlukan, dengan demikian secara etimologis, jurnalistik diartikan sebagai suatu karya seni dalam hal membuat catatan tentang peristiwa yang terjadi sehari-hari, suatu karya yang memiliki keindahan yang dapat menarik perhatian khalayaknya sehingga dapat dinikmati dan dimanfaatkan untuk keperluan hidupnya.
	Istilah jurnalis pun berasal dari bunyi istilah diurnarius atau diurnarii, yang mengandung arti orang yang mencari dan mengolah (mengutip dan memperbanyak) informasi kemudian dijual kepada mereka yang membutuhkan. Sehingga istilah jurnalistik mengandung arti keterampilan atau karya seni para jurnalis, dalam arti mencari informasi, memilih dan mengumpulkan bahan berita, serta menyusun naskah berita tersebut untuk memenuhi kebutuhan khalayaknya.
Haris Sumadiria dalam bukunya Jurnalistik Indonesia menjelaskan bahwa:
Jurnalistik adalah kegiatan menyiapkan, mencari, mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan menyebarkan berita, melalui media berkala kepada khalayak seluas-luasnya dengan secepat-cepatnya. (2005:3).
Penjelasan diatas menunjukan bahwa jurnalistik merupakan suatu rangkaian kegiatan yang secara terstruktur, serta ditunjang oleh beberapa data pasti. Selain itu, setelah tersusunnya semua data yang menjadi berita kemudian disebarluaskan kepada khalayak.
2.3.2	Bentuk Jurnalistik
Menurut Haris Sumadiria dalam karyanya Jurnalistik Indonesia, dilihat dari segi bentuk dan pengolahannya, jurnalistik dibagi dalam tiga bagian besar yaitu :
1.	Jurnalistik Massa Cetak 
Jurnalistik media cetak meliputi, jurnalistik surat kabar harian, jurnalistik surat kabar mingguan, jurnalistik tabloid mingguan dan jurnal majalah.
2.	Jurnalistik Auditif
Jurnalistik auditif  yaitu jurnalistik radio siaran.
3.	Jurnalistik Media Elektronik Audiovisual
Jurnalistik media eletronik audiovisual adalah jurnalistik televisi siaran dan jurnalistik media online (internet). (2006 : 4)

2.4.	Fenomenologi
Berdasarkan etimologi, istilah fenomenologi menunjukkan istilah ini berasal dari dua kata bahasa Yunani, yaitu Phenomenon dan logos. Istilah penomenom dari  sudut bahasa  sebagai “penampilan”, yakni penampilan sesuatu yang “menampilkan diri”.
Teori – teori dalam tradisi fenomenologi berasumsi bahwa orang- orang secara aktif menginterpretasi pengalaman-pengalamannya dan mencoba memahami dunia sekitar dengan penglaman pribadinya. Tradisi ini memperhatikan pada pengalaman sadar seseorang.
Istilah phenomenon mengacu pada kemunculan sebuah benda, kejadian, atau kondisi yang dilihat. Oleh karena itu fenomenologi ini merupakan cara yang digunakan manusia untuk memahami dunia melalui pengalaman langsung. Anda hendak mengetahui sesuatu dengan sadar menganalisis serta menguji persepsi dan perasaan anda tentangnya. 
Dengan demikian , fenomenologi membuat pengalaman nyata sebagai data pokok sebuah realitas. Semua yang dapat anda ketahui adalah apa yang anda alami “ fenomenologi “ berarti membiarkan segala sesuatu menjadi jelas apa adanya.
Natanton (dalam Mulyana) dalam buku berjudul Metode  Penelitian Kualitatif mengatakan bahwa :

“Fenomenologi merupakan istilah generik yang merujuk kepada semua pandangan ilmu sosial yang menganggap bahwa kesadaran manusia dan makna subjektif”.(2002:59)

Tentu saja, dalam kaitannya dengan penelitian budaya pun pandangan subjektif informan sangat diperlukan. Subjektif akan menjadi sahih apabila ada proses intersubjektif antara peneliti budaya dengan informan.
 Pengalaman yang dipengaruhi oleh kesadaran itu, pada saatnya akan memunculkan permasalahan baru  dan diantaranya akan terkait dengan ihwal seluk beluk kebudayaan itu sendiri. Akibatnya dari tumbuh kembangnya kesadaran tersebut bukan tidak mungkin jika para ahli peneliti budaya fenomenologi mulai dihadapkan pada sejumlah permasalaahan kebudayaan.
Dari kaca pandang fenomenologis yang dipengaruhi oleh pendefinisian kebudayaan itu, pada gilirannya kebudayaan menjadi lebih kompleks. Kebudayaan menjadi sangat tergantung siapa yang memandang. Jika warga setempat paham terhadap yang mereka lakukan, tentu pendefinisian akan berlainan dengan warga yang samar-samar terhadap budayanya. Kedua pandangan yang berbeda ini pun dalam perspektif fenomenologi harus tetap dihargai. Oleh karena itu perbedaan pendapat adalah khasanah fenomena budaya itu sendiri sendiri.
Interpretasi merupakan proses aktif pikiran dan tindakan kreatif dalam mengklarifikasi pengalaman pribadi. Menurut Ellison dalam buku berjudul Philosophy Of Mind  mengatakan bahwa :
“Fenomenologi adalah membiarkan apa yang menunjukkan dirinya melalui dan dari dirinya sendiri, isu-isu fenomenologi seperti intensionalitas, kesadaran, esensi kualitas dan perspektif pertama seseorang telah menjadi terkenal dalam filsafat pikiran dewasa ini”. (1977:25)

Baginya kebenaran dapat diyakinkan melalui pengalaman langsung dalam catatan kita harus disiplin dalam mengalami segala sesuatu. Hanya melalui perhatian sadarlah kebenaran dapat diketahui, agar dapat mencapai kebenaran melalui perhatian sadar, bagaimanapun juga kita harus mengesampingkan atau mengurungkan kebiasaan kita.
Kita harus menyingkirkan kategori – kategori pemikiran dan kebiasaan- kebiasaan dalam melihat segala sesuatu agar dapat mengalami sesuatu dengan sebenar-benarnya. Dalam hal ini benda – benda di dunia menghadirkan dirinya pada kesadaran kita. 
Bagi kebanyakan ahli, tradisi fenomenologi itu naif. Bagi mereka kehidupan dibentuk oleh kekuatan – kekuatan yang kompleks dan saling berhubungan, hanya beberapa diantaranya saja yang dapat diketahui dengan sadar pada suatu waktu.  Anda tidak dapat menginterpretasi sesuatu dengan sadar hanya dengan melihat dan memikirkannya. Pemahaman yang sesungguhnya datang dari analisis yang cermat terhadap sistem efek.
Ricoeur (dalam Kuswarno ) dalam buku berjudul Fenomenologi mengatakan bahwa :
Naskah tidak dapat ditafsirkan dengan cara yang sama seperti wawancara langsung karena mereka ada dalam bentuk yang tetap. Kemampuan berbicara hanya bersifat sementara, tetapi naskah selalu hidup.( 2009: 78)

Sebenarnya naskah itu sendiri selalu berbicara kepada kita dan pekerjaan juru bahasa adalah untuk menemukan arti apa yang dikatakan oleh naskah tersebut. Makna sebuah naskah memacu pada keseluruhan pola yang terbentuk oleh semua penafsiran yang merupakan bagian dari pemaknaannya.
Rogers dalam buku berjudul Theories Of Human Communication mengatakan bahwa :
Harmoni membawa pertumbuhan, sedangkan tidak harmoni membawa kecemasan , harmoni merupakan sebuah hasil dari hubungan yang saling mendukung dan menguatkan. (2009:92)

Dengan kata lain, sebuah hubungan yang saling mendukung disebut dengan hubungan posesif tanpa syarat yang menciptakan lingkungan bebas ancaman dimana kita dapat mewujudkan. Dalam penelitian budaya, perkembangan pendekatan fenomenologi tidak dipengaruhi secara langsung oleh filsafat fenomenologi, tetapi oleh perkembangan dalam pendefinisian konsep kebudayaan.
 Dalam hal ini, fenomenolog Husserl (dalam Kuswarno) dalam buku berjudul  Fenomenologi mengatakan bahwa :
Objek ilmu itu tidak terbatas pada empirik (sensual), melainkan mencakup fenomena yang tidak lain terdiri dari persepsi, pemikiran, kemauan, dan keyakinan subjek yang menuntut pendekatan holistik, mendudukkan objek penelitian dalam suatu konstruksi ganda, melihat objeknya dalam suatu konteks natural, dan bukan parsial. (1998:12-13)

Karena itu dalam fenomenologi lebih mengutamakan tata pikir logik dari pada sekedar linier kausal, oleh karena itu menggunakan kata fenomenologi untuk menunjukkan penampakan dalam kesadaran, adapun fenomenologi adalah realitas yang berada di luar kesadaran pengamat. Manusia hanya dapat mengenal fenomena- fenomena yang tampak dalam kesadaran , bukan nonema, yaitu realitas diluar yang kita kenal. Dalam Fenomena bisa dilakukan pengamatan langsung biasa dilakukan oleh banyak metode penelitian yang dilakukan oleh peneliti sosial, khususnya yang ingin mengeksplorasi pengamatan secara detail mengenai obyek penelitian menurut perspektif penelitinya sebagai instrumen utama dalam penelitian sosial. Sedang dalam pengamatan tidak langsung peran peneliti dengan menggunakan perspektif fenomenologi lebih didasarkan pada observasi diri dari responden. 
Husserl (dalam Kuswanto) dalam buku berjudul Fenomenologi mengatakan bahwa : “Menjalin keterkaitan manusia dan realitas, realitas bukan sesuatu yang berbeda pada dirinya lepas dari manusia yang mengamati”. (1998:22)
Realitas itu mewakili diri, sifat realitas itu membutuhkan keberadaan manusia. Husserl menggunakan istilah fenomenologi untuk menunjukkan apa yang nampak dalam kesadaran manusia dengan membiarkannya termanifestasi apa adanya tanpa memasukkan kategori pikiran manusia padanya.
Teori fenomenologi yang disinggung disini mengikuti ajaran fenomenologi daru Husserl dan Schutz, pada prinsipnya fenomenologi adalah salah satu bidang filsafat yang memfokuskan diri dan mengeksplorasikan pengalaman akan kesadaran manusia. Manusia hanya dapat mengenal fenomena-fenomena yang tampak dalam kesadaran, bukan nomena, yaitu realitas diluar yang kita kenal. Nomena akan selalu tetap menjadi teka-teki dan tinggal sebagai “x” yang tidak dapat dikenal karena ia terselubung dari kesadaran kita. Fenomena yang nampak dalam kesadaran kita ketika berhadapan dengan realitas (nomena) itulah yang kita kenal.

2.5	Komunitas
Komunitas adalah suatu kelompok sosial dari beberapa organisme yang berbagai lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan dan habitat yang sama.
Dalam komunitas manusia, individu-individu didalamnya dapat memiliki maksud, kepercayaan sumberdaya, preferensi, kebutuhan, risiko dan sejumlah kondisi lain yang serupa. Komunitas berasal dari bahasa latin communitas yang berarti “kesamaan”, kemudian dapat diturunkan dari communis yang berarti “sama”, public, dibagi oleh semua atau banyak.
Menurut Soekanto dalam bukunya Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi
mengatakan bahwa:
Komunitas yaitu sekelompok masyarakat yang hidup bersama sedemikian rupa sehingga merasakan bahwa kelompok tersebut dapat memenuhi kepentingan- kepentingan hidupnya. “artinya ada satu social relationship yang kuat diantara mereka”. factor yang menjadi dasar adalah adanya interaksi diantara para anggotanya, jadi intinya adalah adanya derajat hubungan sosial.{1990:23).

Dalam komunitas manusia, individu-individu didalamnya dapat memiliki maksud, kepercayaan, sumberdaya, preferensi, kebutuhan risiko dan sejumlah kondisi lainya yang serupa.
Istilah community dapat diterjemahkan sebagai “masyarakat setempat”, istilah lain menunjukan pada warga-warga sebuah kota, suku, atau suatu bangsa. Apabila anggota-anggota suatu kelompok baik itu kelompok besar maupun kecil, hidup bersama sedemikian rupa sehingga mereka merasakan bahwa kelompok tersebut dapat memenuhi kepentingan-kepentingan hidup yang utama, maka kelompok tadi dapat disebut masyarakat setempat. Intinya mereka menjalin hubungan sosial.
Dan dapat disimpulkan bahwa masyarakat setempat “community” adalah suatu wilayah kehidupan sosial yang ditandai oleh suatu derajat hubungan sosial yang tertentu. Dasar-dasar dari masyarakat setempat loyalitas dan perasaan masyarakat.

2.6	Gaya Hidup
Gaya hidup (lifestyle) adalah bagian dari kebutuhan sekunder manusia yang bisa berubah tergantung jaman atau keinginan seseorang untuk mengubah gaya hidupnya. Istilah gaya hidup pada awalnya dibuat oleh psikolog Austria, Alfred Adler, pada tahun 1929. Pengertiannya yang lebih luas, sebagaimana dipahami pada hari ini, mulai digunakan sejak 1961. Gaya hidup bisa dilihat dari cara berpakaian, kebiasaan, dan lain-lain. Gaya hidup bisa dinilai relatif tergantung penilaian dari orang lain. Gaya hidup juga bisa dijadikan contoh dan juga bisa dijadikan hal tabu. Contoh gaya hidup baik: makan dan istirahat secara teratur, makan makanan 4 sehat 5 sempurna, dan lain-lain. Contoh gaya hidup tidak baik: berbicara tidak sepatutnya, makan sembarangan, dan lain-lain. Kesehatan bergantung pada gaya hidup.
Dalam pengertian yang lain gaya hidup adalah cara hidup individu yang di identifikasikan oleh bagaimana orang menghabiskan waktu mereka (aktivitas), apa yang mereka anggap penting dalam hidupnya (ketertarikan) dan apa yang mereka pikirkan tentang dunia sekitarnya. Adler (dalam Hall & Lindzey, 1985) menyatakan bahwa gaya hidup adalah hal yang paling berpengaruh pada sikap dan perilaku seseorang dalam hubungannya dengan 3 hal utama dalam kehidupan yaitu pekerjaan, persahabatan, dan cinta sedangkan Sarwono (1989) menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi gaya hidup adalah konsep diri.sebagai contoh Orang yang sudah mengambil keputusan untuk mencari kesenangan dari uang yang dimiliki seperti melakukan aktivitas nyata untuk berbelanja di mall atau supermarket, tentu saja memberi nilai tambah dari pada berbelanja di toko biasa. Adapun penggunaan waktu dengan gaya hidup merupakan kreativitas individu dalam memanfaatkan waktu yang ada untuk kegiatan yang bermanfaat atau kegiatan untuk bersenang-senang.
2.6.1	Faktor Yang Mempengaruhi Gaya Hidup
Seseorang dapat dilihat dari prilaku yang dilakukan oleh individu seperti kegiatan-kegiatan untuk mendapatkan atau mempergunakan barang-barang dan jasa termasuk didalamnya termasuk proses pengambilan keputusan dari kegiatan-kegiatan tersebut lebih lanjut Amstrong bahwa faktor-faktor yang mempengarui gaya hidup seseorang  yaitu ada 2 faktor yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu (internal) dan faktor yang berasal dari luar (external).
Menurut Amstrong yang dikutif Nugraheni dalam buku Gaya Hidup Berkomunitas. Faktor internal yaitu sikap, sikap pengalaman dan pengamatan, kepribadian dan konsep diri, motif dan presepsi dengan penjelasan sebagi berikut.
a.	Sikap berarti suatu keadaan jiwa dan keadaan pikir yang di persiapkan untuk memberikan tanggapan terhadap suatu objek yang di organisasi melalui pengalaman dan mempengarui secara langsung oada prilaku. Keadaan jiwa tersebut sangat di pengarui oleh tradisi, kebiasaan, kebudayaan dan linkungan socialnya.
a.	Pengalaman dan pengamatan, pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan sosial dalam tingkah laku, pengalaman dapat di peroleh dari semua tindakan nya di masa lalu dan dapat dipelajari melalui belajar orang akan dapat memperoleh pengalaman. Hasil dari pengalaman sosial akan dapat membentuk pandangan dari suatu objek.
a.	Kepribadian, kepribadian adalah kongfigurasi karakteristik individu dan cara berprilaku yang menentukan perbedaan prilaku dari setiap individu.
a.	Konsep diri, faktor lain yang memnentukan kepribadian individu adalah konsep diri. Konsep diri sudah menjadi pendekatan suda amat luas,untuk mengambarkan hubungan antara konsep diri konsep diri konsumen dengan image merek. Bagaimana individu memandang dirinya akan mempengaruhi minat terhadap suatu objek. Konsep diri sebagai inti dari pola kepribadian akan menentukan prilaku individu dalam menghadapi permasalahan hidup nya, karena konsep diri merupakan frame of refrence yang menjadi awal prilaku.
a.	Motif, prilaku individu muncul karena adanya motif kebutuhan untuk merasa aman dan kebutuhan prestise merupakan beberapa contoh tentang motif.jika motif seseorang terhadap kebutuhan pretise itu besar maka akan membentuk gaya hidup yang cenderung mengarah pada gaya hidup hedonis.
a.	Presepsi, presepsi adalah proses dimana seseorang memilih, mengatur dan mengiterpretasiakn informasi untuk membentuk suatu gambar yang berarti mengenai dunia.(2003:39)

2.7	Hewan Reptil 
Kata Reptilia/Reptil berasal dari kata reptum yang berarti melata. Reptilia merupakan kelompok hewan darat pertama yang sepanjang hidupnya bernafas dengan paru-paru. Ciri umum kelas ini yang membedakan dengan kelas yang lain adalah seluruh tubuhnya tertutup oleh kulit kering atau sisik. Dari semua jenis hewan yang terdapat di muka bumi ini tentu nya mempunyai ciri dan warna yang  berbeda-beda tergantung nama, jenis dan ordo nya masing-masing, dan diantara ciri-ciri nya itu  ada yang serupa tapi tak sama dan ada pula yang sama jenis nya namun berbeda rupa nya, yang terkadang hal itu menyulitkan kita untuk mengenalinya. 
Secara umum yang di sebut dengan hewan reptil itu adalah hewan melata seperti ular dan lain-lain, dan selain itu biasa nya hewan reptil itu kebayakan hewan yang berdarah dingin dan sebagian besar hewan reptil ini mempunyai sisik yang menutupi tubuhnya. 
Ada pun ciri-ciri hewan reptil yaitu  :
1.	Hidup nya ada yang di air dan ada pula yang di daratan,
2.	Struktur tubuh luar nya terdiri dari ekor, kepala dan badan,
3.	Pernapasan nya menggunakan paru-paru,
4.	Mempunyai sisik,
5.	Berkembangbiak dengan cara berrtelur, dan ada pula  yang beranak,
6.	Berdarah dingin, dan
7.	Jantung nya terdiri atas 4 ruangan.

Hewan reptil ini banyak ditemukan  di berbagai wilayah di seluruh dunia karena biasanya hewan reptil ini dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya, sehingga hewan reptil ini sangat  mudah berkembang biak dimanapun dia berada. Contoh hewan reptil itu diantaranya yaitu  seperti kadal, cicak, tokek, dan itu reptil yang berukuran kecil atau sedang, namun ada pula hewan reptil yang berukuran raksasa seperti kadal raksasa atau biawak, komodo, buaya, penyu dan lain-lain.
2.8	Perkembangan Komunitas Pecinta Hewan Reptil Di Karawang
Semakin berkembangnya hobi memelihara hewan, reptil menjadi salah satu alternatif  bagi mereka yang menyukai hal-hal yang unik dan menantang. Mungkin bagi kebanyakan orang, reptil merupakan hewan yang berbahaya dan jarang untuk dijadikan hewan peliharaan, kebanyakan orang lebih memilih hewan-hewan yang lucu dan menggemaskan seperti kucing, anjing, kelinci, marmut dan lain-lain. Namun bagi sebagian orang reptil malah  dapat menjadi sebuah hewan peliharaan yang dapat memberikan kepuasan tersendiri bagi pemiliknya.
Komunitas Reptilia Lovers (Karel) merupakan salah satu komunitas pecinta hewan-hewan jenis reptil. Dengan kesamaan hobi yang sama mereka membentuk ikatan pecinta hewan jenis reptil. Reptil atau binatang melata merupakan sebuah kelompok hewan vertebrata berdarah dingin dan memiliki sisik  menutupi tubuhnya. Ada berbagai macam hewan yang terdapat dalam reptil ini yaitu seperti buaya, kadal, ular, kura-kura dan lain-lain.
Dibentuk sejak 3 maret tahun 2013, Karel  berusaha untuk mengorganisasikan dan mensosialisasikan kegiatan para pecinta reptil. Setiap seminggu sekali mereka mengadakan gathering (kumpulan), dimana para pecinta reptil tersebut dapat berkumpul dan sharing bersama.
Komunitas Karel tersebut berisi anggota dengan latar belakang yang berbeda, seperti mahasiswa, pekerja, seniman, pengusaha dan lain-lain. Tujuan mereka membentuk komunitas tersebut antara lain salah satunya adalah sosialisasi tentang pentingnya melestarikan reptil, dimana beberapa hewan reptil terancam diambang kepunahan.
Selain itu komunitas ini berusaha untuk menghapus stigma negatif akan reptil tersebut. Kesan berbahaya dan menjijikan sering hinggap di kebanyakan orang. Menurut Firman, Ketua Karel, masyarakat mesti tahu, bahwa tidak semua jenis reptil berbahaya. Mungkin ada sebagian reptil yang berbahaya seperti buaya, ular berbisa dan lain-lain namun ada juga yang tidak berbahaya seperti iguana, luana, ular sanca, kadal air, ular pohon dan lain-lain.
Selain unik, pemeliharaan reptil juga sangat sederhana dan mudah. Tidak seperti hewan pada umumnya hewan jenis reptil tersebut mempunyai siklus makan yang lama. Berkisar dari 2 minggu sekali sampai 8 bulan sekali. Ular phiton hanya membutuhkan makan selama sebulan sekali. Hal itu sangat memudahkan para pecinta reptil tersebut dalam pemeliharaannya. Selain itu untuk kandang pun reptil tidak membutuhkan kandang khusus, selain kapasitas dan pencahayaan yang cukup.
Setiap akhir pekan, para anggota Karel memamerkan hewan-hewan peliharaannya. Orang-orang yang berlalu lalang mencoba melihat aktivitas komunitas tersebut. Banyak orang yang tadinya takut pada reptil, setelah dijelaskan dan diperlihatkan secara dekat, banyak orang yang tertarik untuk memelihara reptil tersebut. Untuk mendapatkan hewan jenis reptil seperti iguana, ular, kadal dan lain-lain anggota Karel lebih banyak membeli di Jakarta ataupun barter sesama pecinta reptil. Untuk masuk keanggotaan di Karel, siapa saja boleh masuk, tidak dipaksakan harus mempunyai hewan reptil.
2.9	Fenomena
Fenomena adalah hal-hal yang dapat disaksikan dengan pacaindra dan dapat diterangkan dan dinilai secara ilmiah. Dalam penelitian ini peneliti ingin meneliti komunitas pecinta hewan reptil dengan metode fenomenologi yang dapat diartikan sebagai sebuah usaha untuk meperlihatkan esensi yang selama ini tidak terlihat sebagai fenomena.
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